A. Kesimpulan

Karya “Perangkap” merupakan sebuah karya tari yang
terinspirasi dari tradisi Bekarang yang ada di Muaro Jambi.
Bekarang merupakan sebuah tradisi masyarakat menangkap ikan
yang dilakukan secara bersama-sama, namun seiiring dengan
perkembangan zaman_tradisi ini mengalami perubahan, yang
disebabkan faktor penangkapan yang memanfaatkan teknologi
dengan berbagai kecurangan untuk memenuhi kepentingan
manusia secara praktis, lebih mudah sehingga dapat merusak
habitat ikan dan lingkungan lebih luasi” Pengkarya
menginterpretasikan dampak teknologi yang memengaruhi nilai
sosial dalam tradisi Bekarang sebagai ekspresi personal dalam
bentuk karya tari kontemporer yang berbasis idiom budaya lokal,
dengan tipe abstrak dan tema lingkungan. Konsep penari yang
dipilih sebanyak lima belas penari, tujuh penari inti dan delapan
penari pendukung, pola gerakan. yang digunakan dari sifat
sentruman ikan yang memberikan reaksi pada tubuh (kejang-
kejang, berdenyut, dan sesak nafas). Diiringi musik tekno, rias dan
busana yang dikenakan juga disesuaikan dengan konsep
pengkaryaan, yang ditampilkan di Pulo Sungai Batanghari, Rt 06,
Kel. Sengeti, Kec. Sekernan, Kab. Muaro Jambi. Dengan munculnya
inspirasi pengkarya berharap semoga karya yang diciptakan bisa

meyampaikan nilai-nilai sosial budaya secara universal, sehingga
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karya yang diciptakan bisa memberikan kontribusi kepada
masyarakat bahwa tradisi Bekarang dapat terus dilaksanakan oleh
masyarakat setempat dan menjadi warisan budaya yang masih

sangat relevan dengan masa kekinian.

. Hambatan dan Solusi

Hambatan yang pengkarya alami selama proses latihan,
tidak-adanya ruangan yang memadai di Muaro Jambi, sehingga
pengkarya harus latihan di taman budaya Kota Jambi untuk
merangkai bagian karya. Setelah diaplikasikan ke lokasi pengkarya
juga mengalami hambatan disaat proses latihan dikarenakan lokasi
ujian menyeberangi sungai dengan perahu, terkadang menunggu
orang yang menggunakan perahu sangat memakan waktu sehingga
jam latihan kurang maksimal. Lalu, hambatan selanjutnya dilokasi
lapangan sungai dan lumpur-selalu berbeda-beda.setiap harinya,
jadi_pengkarya sebelum memulai latihan harus menyesuaikan
tempat dan kondisialam terlebih dahulu, dihari pertama terkadang
air naik, dihari kedua air surut, dan dihari ketiga lumpur mengering,
selalu berulang-ulang kali setiap harinya. Kemudian masyarakat
yang masih bersifat materialisme atau memanfaatkan keadaan
demi keuntungan mereka sendiri, dengan meminta imbalan dari

setiap proses karya tari “Sangkut Dak Menyauh”. Untuk mengatasi
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hambatan ini, pengkarya selalu berusaha untuk menyesuaikan

keadaan agar bisa berproses dengan semaksimal mungkin.

. Saran

Karya seni tidak bisa terlepas dari sebuah masukan dan
saran, dalam proses karya tari yang berjudul Sangkut Dak Menyauh
pembimbing dan penguji banyak memberikan saran dan masukan
disaat proses karya, hal ini dilakukan agar tercapainya karya yang
baik sesuai dengan konsep garapan. Dalam melakukan proses
penggarapan karya hendaklah pihak lembaga menyusun terlebih
dahulu rancangan prosedur ujian tugas akhir dengan cekatan, agar
waktu berproses karya sangat maksimal. Pengkarya berharap
semoga untuk masa yang akan datang prosedur ini-diutamakan,
karena mengingat mahasiswa pascasarjana minat penciptaan seni

pertunjukan sangat membutuhkan waktu dalam berkarya seni.
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